
 

 

STRATEGI PENGEMBANGAN OBJEK WISATA SETU PATOK DALAM 

MENINGKATKAN EKONOMI MASYARAKAT 

SKRIPSI 

 

Diajukan Sebagai Salah Satuh Syarat 

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi (SE) 

Pada Jurusan Ekonomi Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

WAHYU PURNOMOSIDI 

NIM : 2008204030 

 

 

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SIBER 

SYEKH NURJATI CIREBON 

1446 H/ 2025 



i 

 

 

ABSTRAK 

 

WAHYU PURNOMOSIDI, NIM: 2008204030, “Strategi Pengembangan Objek Wisata 

Setu Patok dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat”. 

Objek wisata Setu Patok merupakan salah satu potensi pariwisata di Kabupaten Cirebon 

yang memiliki keindahan alam. Namun, pengembangan kawasan ini masih menghadapi berbagai 

tantangan, seperti kurang optimalnya fasilitas pendukung wisata, rendahnya promosi, dan 

minimnya keterlibatan masyarakat dalam mengembangkan wisata. Kondisi ini menyebabkan 

jumlah kunjungan wisatawan belum maksimal, sehingga dampak ekonomi terhadap masyarakat 

sekitar juga belum signifikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi yang dapat diterapkan dalam 

pengembangan objek wisata Setu Patok guna meningkatkan kontribusinya terhadap perekonomian 

masyarakat. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan pihak pengelola bendungan, perangkat desa 

,masyarakat lokal, dan wisatawan, serta melalui observasi langsung dan dokumentasi. Penelitian 

ini juga menggunakan instrument berupa SWOT. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Potensi wisata yang dimiliki oleh wisata 

Setu Patok mampu menarik minat pengunjung sekaligus memberikan peluang ekonomi bagi 

masyarakat melalui usaha mikro seperti kuliner, penyewaan perahu, dan kerajinan tangan (cobek). 

2) Kendala yang dihadapi Wisata Setu Patok Cirebon yaitu belum tersedianya pihak pengelola 

wisata Setu Patok, koordinasi antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta, keterbatasan 

insfratuktur dan sarana prasarana, sehingga dengan adanya kendala maka pemerintah dan 

masyarakat saling bekerja sama dalam mengembangkan Wisata Setu Patok Cirebon dengan 

membuat struktur pengelola wisata dan mengupgrade sarana prasarana yang ada. 3) Ada beberapa 

strategi yang dapat dilakukan dalam mengembangkan objek wisata Setu Patok Cirebon yaitu 

melakukan pengembangan fasilitas yang ada pada objek wisata,misalnya toko dan warung 

cindramata, loket penjualan karcis, penyediaan sarana angkutan umum dan fasilitas parkir. Kedua 

melakukan pengawasan dan pemeliharaan terhadap fasilitas-fasilitas yang telah ada dilokasi objek 

wisata. Ketiga mengadakan objek wisata pendamping agar suasana pada objek wisata lebih 

bervariasi dan mampu menarik dan mempertahankan wisatawan untuk berlama-lama dilokasi 

Wisata Setu Patok. 

 

 

Kata Kunci: Strategi Pengembangan, Objek Wisata, Ekonomi Masyarakat. 
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ABSTRACT 

 

WAHYU PURNOMOSIDI, NIM: 2008204030, "Strategy for the Development of Setu Patok 

Tourist Attraction in Improving the Community's Economy". 

Setu Patok tourist attraction is one of the tourism potentials in Cirebon Regency which has 

natural beauty. However, the development of this area still faces various challenges, such as less 

than optimal tourist support facilities, low promotion, and minimal community involvement in 

developing tourism. This condition causes the number of tourist visits to not be maximized, so that 

the economic impact on the surrounding community is also not significant. 

This research aims to analyze strategies that can be applied in the development of Setu Patok 

tourist attraction in order to increase its contribution to the community's economy. The research 

method used is qualitative with a case study approach. Data were obtained through in-depth 

interviews with the dam management, village officials, local communities, and tourists, as well as 

through direct observation and documentation. This research also uses an instrument in the form 

of SWOT. 

The results of this study indicate that 1) The tourism potential possessed by Setu Patok 

tourism is able to attract visitors while providing economic opportunities for the community 

through micro businesses such as culinary, boat rental, and handicrafts (cobek). 2) The obstacles 

faced by Setu Patok Cirebon Tourism are the unavailability of the Setu Patok tourism management, 

coordination between the government, the community, and the private sector, limited 

infrastructure and facilities, so that with the obstacles the government and the community work 

together in developing Setu Patok Cirebon Tourism by creating a tourism management structure 

and upgrading existing infrastructure. 3) There are several strategies that can be done in 

developing the tourist attraction Setu Patok Cirebon, namely the development of existing facilities 

at tourist attractions, such as shops and souvenir stalls, ticket sales counters, the provision of 

public transportation facilities and parking facilities. Second, supervise and maintain the facilities 

that already exist in the location of the tourist attraction. Third, organizing companion attractions 

so that the atmosphere at the tourist attraction is more varied and able to attract and retain tourists 

to linger at the Setu Patok Tourism location. 

 

 

Keywords: Development Strategy, Tourist Attractions, Community Economy. 
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PEDOMAN LITERASI 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama (SKB) 

Menteri Agama serta Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan 

Nomor: 0543b/U/1987. Uraian secara garis besarnya sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Fonen konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian 

dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

 

 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ ث
es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

̀  ain` ع
koma terbalik (di 

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Dibawah ini merupakan tabel daftar huruf Arab dan transliterasinya ke dalam huruf 

latin: 
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab sama seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

(monoftong) dan vokal rangkap (diftong). 

 

 

1. Vokal Tunggal (Monoftong) 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 

sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin 
Keteranga 

n 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـَ

 Ḍhammah U U ـَ

 

Contoh: 

كَتبَ ََ  ditulis  kataba 

فعََل ََ  ditulis fa`ala 

سِئلَ  َ  ditulis  su’ila 

2. Vokal Rangkap (Diftong) 

Vokal rangkap bahasa Arab lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Fathah dan Ya Ai A dan I ـَ ي̊

 Fathah dan Wau Au A dan U ـَ و̊

 

Contoh: 

ك ي̊فَ ََ  ditulis kaifa 

ح و̊لَ ََ  ditulis ḥaula 
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C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda. Vokal panjang ditulis masing-masing dengan 

tanda (-) di atasnya. Berikut ini tabel maddah dan transliterasinya ke dalam huruf latin: 

Huruf Arab Nama 
Huruf 

Latin 
Keterangan 

 Fathah dan Alif atau Ya Ā ي/ا ـَ
a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan Ya Ī ي  ـَ
i dan garis di 

atas 

 Dammah dan Wau Ū و  ـَ
u dan garis di 

atas 

 

Contoh: 

قالَ ََ  ditulis qāla 

رَمى ََ  ditulis ramā 

ق ي̊لَ َِ  ditulis qīla 

ي ق و̊ ل ََ  ditulis yaqūlu 

D. Ta’Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ Marbutah Hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ Marbutah Mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata 

sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan 

dengan “h”. 

Contoh: 

ة ل̊ مَنَّوَر  ل̊مَِد ˚ينَ ة ا   ditulis al-madīnah al-munawwarah / al-madīnatul munawwarah ا 
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طََ ل̊حَ ة̊  ditulis ṭalḥah 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, 

yaitu tanda syaddah atau tanda tasydid. Syaddah ini ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

ن ََ زِي'  َ  ditulis zuyyina 

 ditulis  al-ḥubbu ا ل̊ ح ب

F. Kata Sandang Alif +Lam (ال) 

Kata sandang alif lam dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

transliterasi kata sandang alif lam itu dibedakan menjadi dua jenis, yaitu: 

1. Kata Sandang yang Diikuti Huruf Syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang tersebut. 

Contoh: 

 ditulis ad-dīnu الدِ' ي̊ ن

 ditulis an-nāsu الَّنا س

2. Kata sandang yang Diikuti Huruf Qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya, yaitu ditulis dengan 

“al”. 

Contoh: 

 ditulis al-kitābu ا ˚لكَِتا ب

 ditulis al-ḥukmu ا ل̊ ح ك̊ م

G. Hamzah 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya diberi tanda apa pun dan 

tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. Hamzah dapat ditransliterasikan 

dengantanda apostrof apabila hamzah terletak di tengah dan di akhir kata, jika terletak diantara 

dua hal tersebut maka ditulis dengan tanda (’). 
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Contoh: 

ك ل  َ تأ˚ ََ  ditulis ta’kulu 

 ditulis an-nau’u الَّن و̊ ء

إَّن َِ  ditulis inna 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda) maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ل̊ مكََّرمَ ة ل̊مََّك ة ا   ditulis al-makkah al-mukarramah / al-makkatul mukarramah ا 

رَ ساھَا و م̊  ََ جَراھَا  م̊  ََ َِالله  َِب س̊مِ   ditulis bismillāhi majrehā wa mursāhā 

I. Huruf Kapital 

Walau dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini 

huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ََر 'بَِ ا ل̊عَالَمِ ي̊نَ َِلله   ditulis Alhamdulillāhi rabbil `ālamīn ا ل̊حَ م̊ د 

و̊ س ف َ ي  قالَ  ََ إذ̊ َِ  ditulis  iżqāla Yūsufu 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 َِ  يم  ˚ رَحِ  ور  ˚ غَف   الله  

 َِ  جَمِ  مر  ˚ الَ  ھللِّ

 يعًا˚

ditulis  Allaāhu gafūrun rahīm 

ditulis  Lillāhi al-amru jamī`an / Lillāhil-amru jamī`an 


